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ABSTARK
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Pembimbing : Megawati, SE, MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran Kkas,
perputaran persediaan, perputaran piutang dan perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015- 2019. Profitablitas diukur dengan
Return of Asset (ROA) dan Operating Profit Margin (OPM). Berdasarkan teknik
purposive sampling ditetapkan sampel 12 perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil Penelitian diperoleh
bahwa : (1) Perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
yang diukur melalui ROA dan OPM. (2) Perputaran piutang tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA namun perputaran
piutang berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui
OPM. (3) Perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas baik yang diukur melalui ROA maupun OPM. (4) Perputaran modal
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas baik yang diukur
melalui ROA maupun OPM.

Kata kunci : perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang,
perputaran modal kerja dan profitabilitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profitabilitas menjadi salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan
dan menjadi perhatian utama para investor. Tingkat profitabilitas yang konsisten
akan menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan tersebut mampu bertahan dalam
bisnisnya. Seorang investor akan mengaitkan tingkat profitabilitas sebuah
perusahaan dengan tingkat risiko yang timbul dari investasinya (Prihadi, 2019).
Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi pula keuntungan yang diterima
oleh investor. Oleh karena itu, investor akan memilih berinvestasi pada
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi (Budiman, 2018).

Umumnya instrumen yang digunakan untuk mengukur profitabilitas
adalah dengan Return on Assets (ROA) yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Dalam analisis
laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau
untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang (Budiman, 2018).

Industri otomotif Indonesia telah menjadi sebuah pilar penting dalam
sektor manufaktur banyak negara termasuk Indonesia. Namun jika dilihat pada

tabel dibawah ini rata-rata ROA yang diukur dengan laba operasi dibagi total aset



pada industri otomotif cenderung menurun, seperti yang terlihat pada grafik
dibawah ini :
GAMBAR 1. RATA-RATA ROA INDUSTRI OTOMOTIF PERIODE 2015-2019
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Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2020

Grafik diatas menunjukkan bahwa rata-rata ROA perusahaan sub sektor
otomotif pada industri manufaktur mengalami penurunan profitabilitas dalam
beberapa tahun terakhir. Artinya terdapat penurunan laba operasi perusahaan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2015 Return on Asset perusahaan sebesar 6,18%,
selanjutnya pada tahun 2016 turun menjadi 6,08%, pada tahun 2017 sebesar 5,96%
kemudian pada tahun 2018 sebesar 5,94%, terakhir pada tahun 2019 kembali
turun menjadi 5,66%.

Informasi laba operasi sangat penting untuk menilai seberapa baiknya
kemampuan perusahaan untuk mengontrol biaya. Manajemen bisa
membandingkan hasil laba dari tahun ke tahun untuk menemukan strategi pricing,
harga bahan baku hingga biaya tenaga kerja. Investor biasanya memanfaatkan
laba operasi untuk melihat sekilas pengelolaan harian perusahaan dan keputusan

yang diambil. Seiring berjalannya waktu, operating profit ini akan menciptakan



garis tren yang memperlihatkan fleksibilitas dan responsifitas
manajemen perusahaan untuk melakukan perubahan. Apabila laba operasi terus
menurun, tentu perusahaan dianggap tidak mampu mengontrol biaya operasioanl
dalam memaksimalkan laba.

Menurut Kepala Riset Ekuator Swarna Sekuritas, David Sutyanto
menyatakan bahwa “tren kinerja industri otomotif global sepanjang 2019 tengah
mengalami perlambatan. Penurunan penjualan otomotif ini disebabkan adanya
perubahan tren konsumsi masyarakat dunia dalam kepemilikan aset, dimana
ekonomi sharing saat ini lebih dikedepankan. Sementara untuk Indonesia,
penurunan kinerja sektor otomotif yang mencapai 11% didorong adanya
pengereman konsumsi masyarakat™ (cnbcindonesia.com, 2019).

Tidak hanya pada 2019, profitabilitas industri otomotif sepanjang tahun
2020 juga tertekan diakibatkan oleh pandemi Covid-19. Menurut Direktur Astra
Otoparts Wanny Wijaya pandemi Covid-19 telah memberikan dampak negatif
terhadap pasar otomotif. Pendapatan perseroan menurun karena berkurangnya
penjualan pada beberapa lini produk baik penjualan roda dua maupun roda empat.
Dalam kondisi tersebut, perusahaan harus fokus mengendalikan operasional,
investasi perusahaan dan juga fokus dalam mengelola modal kerja (Kompas.com,
2020).

Kas merupakan bagian dari modal kerja yang paling likuid, yang bisa
dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban financial perusahaan. Perputaran
kas (cash turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja

perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan


https://www.cnbcindonesia.com/

(Kasmir, 2016). Dalam pengelolaan kas sering terjadi adanya pengangguran uang
kas yang berlebihan. Uang kas yang tersedia tidak dipergunakan secara maksimal
untuk kegiatan operasi perusahaan, sehingga mengurangi tingkat laba yang
diharapkan dapat tercapai pada periode berjalan. Dengan melihat besarnya tingkat
perputaran kas, maka dapat dilihat besarnya efektivitas penggunaan modal kerja
kas yang bersangkutan. Oleh karena itu perputaran kas yang tinggi berarti kas
tersebut dapat digunakan kembali untuk memenuhi biaya-biaya kegiatan
operasional perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitasnya (Hantono et
al., 2019).

Piutang merupakan komponen aktiva lancar setelah kas. Piutang timbul
karena adanya penjualan barang atau jasa secara kredit, bisa juga melalui
pemberian pinjaman. Perputaran Piutang (Receivable Turnover), merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode. Atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam
satu periode. Makin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang makin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan
makin balk. Sebaliknya jika rasio makin rendah, maka ada over investmen dalam
piutang (Kasmir, 2016).

Perputaran piutang juga menentukan keberhasilan perusahaan dalam
mengelola kas, jika konsumen membayar piutang tepat waktu maka piutang dapat
dikonversi menjadi kas yang nantinya bisa diputarkan lagi untuk mengembangkan
perusahaan dan perusahaan pun akan mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu

besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan ditentukan oleh



perputaran piutang. Semakin besar jumlah perputaran piutang maka semakin besar
tingkat proftabilitasnya (Haryono, 2018).

Elemen modal kerja selain piutang adalah persediaan (inventory) barang.
Perputaran persediaan (inventory turnover), merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini
berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran
persediaan. Makin besar rasio ini, maka makin baik untuk perusahaan, demikian
pula sebaliknya (Kasmir, 2016). Apabila perputaran persediaan cukup lama, maka
perusahaan dapat mengalami kerugian dari segi keuangan dan perusahaan tersebut
akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan laba yang diinginkan karena
persediaan barang lama terjual. Perputaran persediaan yang baik akan
mempercepat pengembalian kas melalui penjualan. Berapa kali persediaan dibeli
dan dijual kembali ditentukan dengan tingkat perputaran persediaannya. Semakin
besar tingkat perputaran persediaan maka semakin besar juga profitabilitasnya
(Hantono et al., 2019).

Faktor selanjutnya adalah perputaran modal kerja. Menurut Arifin (2013)
modal kerja adalah harta yang dimiliki perusahaan yang dipergunakan untuk
menjalankan kegiatan usaha atau membiayai operasional perusahaan tanpa
mengorbankan aktiva yang lain dengan tujuan memperoleh laba yang optimal.
Perusahaan menggunakan modal kerja untuk membiayai kegiatan operasional
perusahaan. Semakin cepat perputaran modal kerja maka semakin banyak
penjualan yang berhasil dilakukan dan semakin besar keuntungan yang dapat

diraih perusahaan sehingga dapat meningkatkan profitabilitas (Mardiah, 2020).



Penelitian tentang perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Akan tetapi, banyak
penelitian yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang
dilakukan oleh Wilasmi, dkk (2020) menemukan bahwa perputaran kas
berpengaruh positif ternadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Sementara penelitian Hantono
et al., (2019) menemukan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return on assets. Sedangkan penelitian Haryono (2018)
menemukan bahwa perputaran kas tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Penelitian Agegnew (2019) menemukan bahwa perputaran
kas berpengaruh negative terhadap profitabilitas.

Pada variabel perputaran piutang, penelitian Wilasmi, dkk (2020)
menemukan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018. Hasil sejalan oleh penelitian Nurafika (2018) yaitu perputaran piutang
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hasil berbeda dari
penelitian Haryono (2018) menemukan bahwa perputaran piutang terdapat
pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian Agegnew
(2019) menemukan bahwa perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Sedangkan Shahzad et al (2015) menemukan bahwa perputaran
piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pada variabel perputaran persediaan, penelitian Haryono (2018) menemukan

bahwa Perputaran Persediaan terdapat pengaruh positif signifikan terhadap



profitabilitas (ROA). Sementara Gustriyana & Nurhasanah (2020) menemukan
Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On Asset)
pada perusahaan property dan real estate. Penelitian Nurafika (2018) menemukan
perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian Agegnew (2019) menemukan bahwa perputaran persediaan
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sedangkan Shahzad et al (2015)
menemukan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiah (2020) menemukan bahwa
perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil tersebut
sejalan dengan Sariyana dkk (2016) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial dari perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas. Sedangkan hasil penelitian Hasbir (2019) menemukan perputaran
modal kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian
Maming (2018) juga menemukan bahwa perputaran modal Kkerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan Shahzad et al (2015)
menemukan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Berangkat dari ketidakkonsistenan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu dan adanya fenomena pada perusahaan sektor otomotif
memotivasi penelitian untuk memilih perusahaan sub sektor otomotif. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada sampel dan periode

penelitian yang digunakan. Selain itu, penelitian juga menggunakan dua



pengukuran untuk variable Independen yaitu Return on Asset (ROA) dan
Operating Profit Margin (OPM). Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti
ingin mengetahui lebih jauh dan meneliti kembali pengaruh perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Perputaran modal
kerja terhadap Profitabilitas Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2015-2019”

. ldentifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Berfluktuasinya perputaran kas setiap tahunnya yang mempengaruhi
profitabilitas pada perusahaan otomotif di BEI.

2. Berfluktuasinya perputaran piutang setiap tahunnya yang mempengaruhi
profitabilitas pada perusahaan otomotif di BEI.

3. Berfluktuasinya perputaran  persediaan setiap  tahunnya yang
mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan otomotif di BEI.

4. Berfluktuasi modal kerja setiap tahunnya yang mempengaruhi
profitabilitas pada perusahaan otomotif di BEI.

5. Adanya fluktuasi profitabilitas pada perusahaan otomotif di BEI yang
diukur dengan Return On Asset (ROA) dan Operating Profit Margin

(OPM).



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti hanya membatasi
penelitian pada dua variabel saja, yaitu perputaran kas, perputaran piutang,
perputaran persediaan dan perputaran modal kerja serta membatasi objek dan
periode penelitian hanya pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2019.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai
dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, di antaranya:

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi semacam
kontribusi pemikiran yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai
bahan pertimbangan dan evaluasi, khususnya manajer keuangan di dalam
merencanakan dan mengendalikan modal kerja seefektif dan seefisien
mungkin sehingga dapat memaksimalkan profitabilitas.

2. Bagi akademis, diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan dalam
bidang ilmu pengetahuan manajemen, khususnya manajemen keuangan

dan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.



BAB |1
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Trade Off Theory

Trade-off theory merupakan pengembangan dari teori Modigliani Miller.
Trade-off theory adalah teori struktur modal yang menyatakan bahwa
perusahaan dapat menukar manfaat pajak dari pendanaan hutang dengan
masalah yang ditimbulkan oleh potensi kebangkrutan (Brigham dan Houston,
2011 : 183). Brigham dan Houston telah meringkas trade-off theory ini
sebagai berikut :

1. Adanya fakta bahwa bunga yang dibayarkan sebagai beban pengurang
pajak membuat utang menjadi lebih murah dibandingkan saham biasa
atau preferen. Secara tak langsung, pemerintah membayar sebagian
bunga atau hutang memberikan manfaat perlindungan pajak bagi
perusahaan. Akibatnya penggunaan hutang dalam jumlah besar akan
mengurangi pajak dan menyebabkan laba operasi atau EBIT (earning
before interest and tax) semakin banyak yang mengalir kepada
investor.

2. Perusahaan memiliki sasaran rasio hutang yang meminta hutang
kurang dari 100 persen karena untuk membendung dampak resiko
kebangkrutan.

Trade-off theory pada intinya menyeimbangkan antara manfaat pajak dan

pengorbanan yang timbul akibat penggunaan hutang. Pengorbanan karena

11
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penggunaan hutang tersebut berupa biaya kebangkrutan. Awalnya
penggunaan hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan karena besarnya
manfaat pajak yang didapat dan rendahnya resiko kebangkrutan. Selama
manfaat pajak yang didapatkan masih besar daripada pengorbanan akibat
penggunaan hutang maka hutang dapat terus ditingkatkan, namun apabila
pengorbanan akibat penggunaan hutang menjadi lebih besar daripada manfaat
pajak maka hutang tidak lagi bisa ditingkatkan. Berdasarkan hal tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan hutang akan meningkatkan nilai
perusahaan tetapi hanya pada titik tertentu, setelah titik tersebut penggunaan
hutang dapat menurunkan nilai perusahaan sehingga perusahaan harus
menentukan struktur modal optimal yaitu keseimbangan antara besarnya

manfaat pajak dengan biaya kebangkrutan.
2. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas

Menurut Sartono (2010) profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Brigham & Weston, J, (2001) menyatakan bahwa “profitabilitas
merupakan hasil akhir dari serangkaian Kkebijakan dan keputusan
manajemen dalam penggunaan dana dan sumber perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas operasionalnya dan dirangkum dalam laporan
secara neraca dan unsur — unsur dalam neraca yang diwakili oleh berbagai

rasio keuangan”.
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Menurut Hanafi & Halim (2007) profitabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan (profit) pada tingkat
penjualan, aktiva, dan modal sahamyang tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

. Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan

Ada beberapa pengukuran Kinerja terhadap profitabilitas perusahaan
dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume
penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Secara keseluruhan ketiga
pengukuran ini akan memungkinkan seorang analis untuk mengevaluasi
tingkat earning dalam hubungannya dengan volume penjualan jumlah
aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Jadi intinya
adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan
neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk

beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
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perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan,
sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi
pihak luar perusahaan, yaitu:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis
rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio
profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan
perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode.
Berikut jenis rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas
adalah sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin (GPM)
Menurut Kasmir (2016), Gross Profit Margin (GPM)
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk margin laba atas
penjualan. Semakin besar gross profit margin semakin baik

keadaan produksi perusahaan karena hal tersebut menunjukkan
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biaya dari produksi relative lebih rendah dibandingkan dengan
penjualan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah gross profit
margin akan menunjukkan keadaan produksi perusahaan yang
tidak baik. Formulasi dari gross profit margin adalah sebagai
berikut.

Laba Kotor (EBIT)

Penjualan

Gross Profit Margin =

2. Net Profit Margin (NPM)

Menurut Lukman (2009) Net Profit Margin atau margin laba
bersih merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase
laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak terhadap
pendapatan yang diperoleh dari penjualan.Net profit margin dapat
dikatakan baik tergantung pada industri mana perusahaan
bersangkutan beroperasi. Semakin tinggi tingkat net profit margin
maka semakin baik pada tingkat operasi perusahaan. Adapun
formulasi net profit margin sebagai berikut.

Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan

Net Profit Margin =

3. Operating Profit Margin (OPM)

Menurut Lukman (2009) rasio ini menggambarkan apa yang
disebut “pure profit” yang diterima atas setiap rupiah dari
penjualan yang dilakukan. Operating profit disebut murni (pure)
dalam pengertian bahwa jumlah tersebutlah yang benar — benar

diperoleh dari hasil operasi perusahaan dengan mengabaikan
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kewajiban finansial berupa bunga serta kewajiban terhadap
pemerintah berupa pembayaran pajak. Operating profit margin
dihitung sebagai berikut.

i i . Operating Profit
Operating Profit Margin = —————"—

Penjualan

4. Return on Asset (ROA)

Menurut Keown & Martin (2010) Return on Asset adalah
pengembalian atas aset — aset menentukan jumlah pendapatan
bersih yang dihasilkan dari aset — aset perusahaan dengan
menghubungkan pendapatan bersih ke total aset. ROA juga
menggambarkan kemampuan menghasilkan laba dari aset yang
dipergunakan. Semakin tinggi ROA akan semakin tinggi pula laba
yang dihasilkan oleh perusahaan. ROA mempunyai formulasi
sebagai berikut.

Laba Bersih
Total Asset

Return on Asset =

5. Return on Investment (ROI)
Menurut Fahmi (2011) menyatakan bahwa Return On
Investment (ROI) adalah melihat sejauh mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai
dengan yang diharapkan. Semakin besar pengembalian investasi
oleh perusahaan menunjukkan ketidakmampuan manajemen untuk

memperoleh ROI. Formulasi untuk ROI adalah sebagai berikut.
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Earning After Interest and Tax
Total Asset

Return on Investment =

6. Return on Equity (ROE)

Menurut Keown & Martind (2010) tingkat pengembalian
ekuitas saham biasa (Return On Equity/ROE) “tingkat
pengembalian saham biasa menunjukkan rata — rata penghitungan
pengembalian atas investasi pemegang saham yang diukur dengan
membandingkan pendapatan bersih terhadap ekuitas saham biasa.
Formulasinya sebagai berikut.

Laba Bersih

Ekuitas Pemegang Saham

Return on Equity =

3. Kas
a. Pengertian Kas

Menurut Kasmir (2016) kas dapat dikatakan uang tunai yang dimiliki
oleh suatu perusahaan dan tercatat dalam neraca pada posisi aktiva lancar.
Kas secara umum juga diartikan sebagai uang yang disimpan di bank,
yang dapat diuangkan setiap saat. Di dalam neraca kas ditempatkan di
posisi nomor satu dalam aktiva lancar, karena merupakan aktiva yang
paling likuid di antara aktiva yang dimiliki perusahaan.

Menurut Arifin (2013) kas meliputi uang tunai, simpanan di bank yang
setiap saat dapat diambil (giro) dan kertas berharga lainnya yang dapat
diuangkan pada bank atau lembaga keuangan lain sebesar nilai

nominalnya, harus diawasi dengan baik. Salah satu cara pengawasan agar
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likuiditas perusahaan terjamin maka harus disusun anggaran kas. Untuk
menyusun anggaran maka diperlukan kemampuan memperkirakan
penerimaan dan pengeluaran kas di masa yang akan datang.

Menurut Harahap (2004) kas adalah uang atau surat berharga lainnya
yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat
lancar yang memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas

2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat

3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat

bunga

Ikatan Akuntansi Indonesia (2007: 21) mengemukakan defenisi kas
yaitu “Kas adalah mata uang kertas dan logam baik rupiah maupun valuta
asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk
pula dalam kas adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan
masih dalam masa tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”.

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan uang
atau surat berharga lainnya yang dapat diuangkan dan berlaku sebagai alat
pembayaran yang sah yang memiliki sifat paling lancar dan paling mudah
berpindah tangan dalam suatu transaksi.

. Pengertian Perputaran Kas

Menurut Riyanto (2001) perputaran kas adalah perbandingan antara

penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Tingkat perputaran kas merupakan

ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena
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tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas, kembalinya
kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat
perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal
kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan.

Sedangkan menurut Kuswadi (2008) perputaran kas merupakan
perbandingan antara penjualan dan kas, bisa disebut dengan rasio
penjualan atas kas. Sedangkan kata lain perputaran kas dapat diartikan
berapa kali uang atau kas berputar dalam suatu periode tertentu melalui
penjualan. Perputaran kas berguna untuk mengetahui seberapa jauh
efektivitas perusahaan dalam mengolah dana kasnya guna menghasilkan
pendapatan dari penjualan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran
kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata
yang digambarkan dengan berapa kali kas dapat berputar dalam satu
periodenya dalam tujuan untuk memperoleh keuntungan. Rumus
perputaran kas menurut Kasmir (2016) adalah sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Kas = ———
Rata—Rata Kas

Penjualan yang dimaksud di sini adalah penjualan bersih dan rata-rata
kas merupakan hasil dari saldo kas awal ditambah saldo akhir kas
perusahaan dibagi dua. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti
semakin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan. Dengan demikian
kas akan dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan

operasional sehingga tidak menganggu kondisi keuangan perusahaan.
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4. Piutang
a. Pengertian Piutang

Menurut Dunia (2013) piutang adalah klaim dalam bentuk uang
terhadap perusahaan atau perseorangan. Piutang ini terutama timbul dari
penjualan barang dan jasa secara kredit dan peminjaman uang.
Berdasarkan defenisi-defenisi yang ada dapat disimpulkan bahwa piutang
adalah hak penagihan kepada pihak lain atas uang, barang atau jasa yang
timbul karena adanya penjualan barang dan jasa secara kredit dalam
jangka waktu satu tahun atau dalam siklus normal perusahaan.

Piutang menurut sumber terjadinya dapat dibedakan menjadi piutang
usaha dan piutang nonusaha. Piutang usaha timbul karena adanya
penyerahan barang atau jasa dalam rangka menjalankan kegiatan usaha
normal perusahaan. Sedangkan piutang di luar piutang usaha
dikelompokkan sebagai piutang lain-lain atau piutang nonusaha (Arifin,
2013).

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa piutang adalah tagihan
perusahaan kepada pihak ketiga dalam bentuk uang, jasa maupun barang
yang semuanya akan membawa pengaruh terhadap kelangsungan hidup
perusahaan dan hubungan langsung dengan langganan penerimaan kredit.

b. Pengertian Perputaran Piutang

Menurut Dunia (2013) piutang adalah klaim dalam bentuk uang

terhadap perusahaan atau perseorangan. Piutang ini terutama timbul dari

penjualan barang dan jasa secara kredit dan peminjaman uang.
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Menurut Riyanto (2001) menyatakan bahwa perputaran piutang adalah
rasio yang memperlihatkan lamanya waktu untuk mengubah piutang
menjadi kas. Rasio perputaran piutang menunjukkan efisiensi pengelolaan
piutang perusahaan yang dapat dihitung dengan rumus (Kasmir, 2016) :

Penjulan

Perputaran Piutang = ,
Rata—Rata Piutang

Penjualan yang dimaksud di sini adalah penjualan bersih dan rata-rata
piutang merupakan hasil dari piutang awal ditambah piutang akhir
perusahaan dibagi dua. Rasio perputaran piutang yang tinggi
mencerminkan kualitas piutang yang semakin baik. Tinggi rendahnya
perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya modal yang
diinvestasikan dalam piutang. Semakin cepat perputaran piutang berarti
cepat modal kembali. Tingkat perputaran piutang usaha perusahaan dapat
menggambarkan tingkat efisiensi modal perusahaan yang ditanamkan
dalam piutang, sehingga semakin tinggi perputaran piutang berarti
semakin efisiensi modal yang digunakan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran
piutang adalah rasio yang digunakan dalam mengukur berapa banyak
piutang itu berputar setiap periodenya.

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Menurut
Riyanto (2001) menyatakan bahwa perputaran piutang merupakan periode

terikatnya modal dalam piutang yang tergantung pada Syarat
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pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya,
berarti makin lama modal terikat pada piutang, yang berarti bahwa tingkat
perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah.

Hal ini diperjelas pula dengan pendapat Syamsudin (2011) yaitu
semakin tinggi account receivable turnover suatu perusahaan semakin
baik pengelolaan piutangnya. Account receivable turnover dapat
ditingkatkan dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit,
misalnya dengan jalan memperpendek waktu pembayaran. Tetapi
kebijaksanaan seperti ini cukup sulit untuk diterapkan, karena dengan
semakin ketatnya kebijaksanaan penjualan kredit kemungkinan besar
volume penjualan akan menurun, sehingga hal tersebut bukannya
membawa kebaikan bagi perusahaan bahkan sebaliknya.

5. Persediaan

a. Pengertian Persediaan

Persediaan adalah barang yang diperoleh perusahaan yang
dimaksudkan untuk dijual kembali atau diolah lebih lanjut dalam rangka
menjalankan kegiatan usaha normalnya. Persediaan dalam perusahaan
pengolahan akan terdiri atas persediaan bahan baku dan bahan pembantu,
persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi (Arifin, 2013).

Menurut Dunia (2013) persediaan dapat didefenisikan sebagai asset
berwujud yang diperoleh perusahaan untuk dijual kembali dalam kegiatan
normal perusahaan dan yang diperoleh untuk diproses lebih dahulu dan

dijual. Sedangkan menurut Riyanto (2001) persediaan merupakan aktiva
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yang selalu dalam keadaan berputar, dimana terus menerus mengalami
perubahan seperti halnya dengan investasi dalam aktiva-aktiva lain.
Masalah penentu besarnya investasi atau alokasi dalam modal inventor
mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan.

Menurut Tkatan Akuntansi Indonesia (2007): “Persediaan adalah aset :

1) Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

2) Dalam proses produksi atau dalam perjalanan

3) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan

dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar
jalannya operasi perusahaan pabrik yang harus dilakukan secara berturut-
turut untuk memproduksi barang-barang serta menyampaikannya kepada
para pelanggan atau konsumen. Persediaan memungkinkan produk-produk
dihasilkan pada tempat yang jauh dari pelanggan atau sumber bahan
mentah. Dengan adanya persediaan, produksi tidak perlu dilakukan khusus
buat konsumen, atau sebaliknya tidak perlu konsumsi didesak supaya
sesuai dengan kepentingan produksi.

. Pengertian Perputaran Persediaan

Menurut Dunia (2013) perputaran persediaan menunjukkan berapa kali
secara rata-rata persediaan barang dijual selama satu periode. Rasio ini
menunjukkan efektifitas perusahaan dalam mengelola persediaan. Menurut

Kasmir (2016) perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan
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untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan
(inventory) ini berarti dalam suatu periode.

Menurut Riyanto (2001) persediaan terlalu besar dibandingkan dengan
kebutuhan akan memperbesar biaya, dan apabila persediaan rendah tanpa
adanya perputaran persediaan yang rutin akan menekan keuntungan dalam
artian tingkat perputaran persediaan yang rendah dapat berdampak pada
laba perusahaan.

Rasio perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus (Kasmir,
2016) :

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan = :
Rata—Rata Persediaan

Munawir (2004) menyatakan bahwa ‘“semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau perubahan selera konsumen,
disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan

terhadap persediaan tersebut”.

6. Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas atau operasi-nya
sehari-hari selalu membutuhkan modal kerja (working capital). Modal
kerja digunakan untuk membayar upah buruh, gaji pegawai, membeli
bahan mentah, membayar persekot dan pengeluaran-pengeluaran lainnya

yang gunanya untuk membiayai operasi perusahaan. Menurut Brigham
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dan Houston (2006) menyatakan bahwa modal kerja adalah investasi
perusahaan dalam harta jangka pendek yaitu kas, surat berharga jangka
pendek, piutang dan persediaan.

Menurut Kasmir (2016) modal kerja merupakan modal yang
digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja
diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau
aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, suratsurat berharga, piutang,
sediaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan Riyanto (2001)
mengemukakan 3 (tiga) konsep pengertian modal kerja yaitu :

a. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kuantitas dana yang tertanam
dalam unsur-unsur aktiva lancar, aktiva ini merupakan aktiva
sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau dana yang
tertanam dalam aktiva akan dapat bebas lagi dalam jangka pendek.
Jadi menurut konsep ini adalah keseluruhan jumlah aktiva lancar.
Dalam pengertian ini modal kerja sering disebut modal kerja bruto
atau gross working capital.

b. Konsep Kualitatif

Pada pengertian ini konsep modal kerja dikaitkan dengan besarnya
jumlah hutang lancar atau hutang yang segera harus dibayar. Jadi
modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian aktiva lancar yang

benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan
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tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan
aktiva lancar di atas hutang lancarnya.

c. Konsep Fungsional

Konsep ini menitikberatkan pada fungsi dana dalam meng-hasilkan
pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan adalah
dimaksudkan untuk menghasilkan pen-dapatan. Aktiva lancar
sebagian merupakan unsur modal kerja, walaupun tidak seluruhnya.

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa modal
kerja adalah harta yang dimiliki perusahaan yang dipergunakan untuk
menjalankan kegiatan usaha atau membiayai operasional perusahaan tanpa
mengorbankan aktiva yang lain dengan tujuan memperoleh laba yang
optimal.

Menurut Arifin (2013) terdapat dua konsep utama modal kerja yaitu
modal Kkerja bersih dan modal kerja kotor. Jika seorang akuntan
menggunakan istilah modal kerja, pada umumnya is mengacu pada modal
kerja bersih, yaitu perbedaan jumlah aktiva lancar dengan kewajiban
lancar. Konsep ini merupakan ukuran sampai sejauh mana perusahaan
dilindungi dari masalah likuiditas. Para analisis keuangan, di lain sisi,
mengacu kepada aktiva lancarjika berbicara tentang modal kerja. Dengan
demikian, fokus para analis keuangan adalah modal kerja kotor. Menurut
Arifin (2013) jenis modal kerja :

a. Modal kerja permanen (pertnanen working capital), adalah modal

kerja yang harus terus ada pada perusahaan untuk dapat terus
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menjalankan fungsinya. Modal kerja permanen dibedakan menjadi :
(1) Modal kerja primer yaitu modal kerja minimum yang harus ada
pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas perusahaan dan (2)
modal kerja normal yaitu modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi.

b. Modal kerja variabel, adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja variabel
dibedakan menjadi : (1) Modal kerja musiman : modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah yang disebabkan fluktuasi musirn. (2)
Modal kerja siklis : modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
karena fluktuasi konjungtur. (3) Modal kerja darurat : modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak
diketahui sebelumnya.

Menurut Arifin (2013) penentuan besarnya kebutuhan modal kerja
tergantung pada besar kecilnya :

a. Periode perputaran/ periode terikatnya modal kerja : merupakan
keseluruhan atau jumlah dari periode yang meliputi jangka waktu
pemberian kredit, pembelian, penyimpanan bahan baku dan jangka
waktu penerimaan piutang.

b. Pengeluaran kas rata-rata tiap hari : merupakan pengeluaran kas
rata-rata setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan mentah,

bahan pembantu, membayar upah dan biaya lain.
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b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover)

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar atau beroperasi dalam
perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha.
Periode perputaran modal kerja (working capital turnorver) dimulai saat
kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat dimana kas
kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin
cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya (turnorver
rate-nya).

Menurut Kasmir (2016) perputaran modal kerja adalah salah satu
rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan
selama periode tertentu. Sedangkan menurut Munawir (2010) rasio ini
menunjukkan banyaknya penjualan modal kerja yang mungkin
disebabkan rendahnya persediaaan, piutang atau adanya saldo kas yang
terlalu besar.

Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya modal
kerja yang ditanam dalam persediaan dan piutang, atau dapat juga
menggambarkan tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya
perputaran persediaan dan perputaran piutang yang tinggi. Jika
perputaran persediaan dan perputaran piutang tinggi, berarti perusahaan
tidak membutuhkan saldo persediaan dan saldo piutang yang besar,
dengan demikian maka jumlah modal kerja pun tidak terlalu besar.
Selama perusahaan terus beroperasi (going concern), modal kerja

berputar terus menerus dalam perusahaan karena digunakan untuk
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membiayai operasi sehari-hari. Rasio ini menunjukan hubungan antara
modal kerja dengan penjualan akan menunjukan banyaknya penjualan
yang dapat diperoleh perusahaan (dalam jumlah rupiah) untuk tiap
rupiah modal kerja (Munawir, 2010).
B. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Kas adalah salah satu unsur modal yang paling tinggi tingkat likuiditasnya.
Semakin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti semakin tinggi
tingkat likuiditasnya. Ini berarti perusahaan mempunyai resiko dalam
memenuhi kewajiban finansialnya dalam hal ini bukan berarti perusahaan
tetap mempertahankan persediaan kas yang sangat besar karena menurut
Kasmir (2016) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik dalam
penggunaan kas dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Ini berati
semakin tinggi perputaran kas nya maka semakin tinggi pula laba yang
dihasilkan. Apabila perusahaan mampu mengoperasikan keuangan seperti di
atas maka perusahaan tersebut mampu membayar tagihan yang sewaktu-waktu
datang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan
oleh Wilasmi, dkk (2020) menemukan bahwa perputaran kas berpengaruh
positif terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Dengan melihat besarnya tingkat
perputaran kas, maka dapat dilihat besarnya efektivitas penggunaan modal

kerja kas yang bersangkutan. Oleh karena itu perputaran kas yang tinggi
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berarti kas tersebut dapat digunakan kembali untuk memenuhi biaya-biaya
kegiatan  operasional  perusahaan  sehingga akan  meningkatkan
profitabilitasnya (Hantono et al., 2019).

Sementara penelitian Hantono et al., (2019) menemukan bahwa perputaran
kas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on assets.
Sedangkan penelitian Haryono (2018) menemukan bahwa Perputaran Kas
tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian
Agegnew (2019) menemukan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif

terhadap profitabilitas.

. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Penelitian Haryono (2018) menemukan bahwa perputaran piutang terdapat
pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Perputaran piutang
juga menentukan keberhasilan perusahaan dalam mengelola kas, jika
konsumen membayar piutang tepat waktu maka piutang dapat dikonversi
menjadi kas yang nantinya bisa diputarkan lagi untuk mengembangkan
perusahaan dan perusahaan pun akan mendapatkan keuntungan. Oleh karena
itu besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan ditentukan oleh
perputaran piutang. Semakin besar jumlah perputaran piutang maka semakin
besar tingkat proftabilitasnya. Dengan perputaran piutang yang tinggi dapat
menyebabkan pengembalian atas aktiva yang lebih tinggi dan menyebabkan
profit lebih tinggi. Bila semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk
menagih piutang atau dengan kata lain perputaran piutangnya lambat maka

profitabilitas perusahaan menurun. Bila semakin sedikit waktu yang
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dibutuhkan untuk menagih piutang atau dengan kata lain perputaran
piutangnya cepat maka profitabilitas perusahaan meningkat.

Pada variabel perputaran piutang, penelitian Wilasmi, dkk (2020)
menemukan bahwa Perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018. Sementara penelitian Nurafika (2018) yaitu
perputaran piutang berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian Agegnew (2019) juga menemukan bahwa perputaran piutang
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil berbeda dari penelitian
Haryono (2018) menemukan bahwa perputaran piutang terdapat pengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil ini didukung oleh
penelitian Shahzad et al (2015) yang menemukan bahwa perputaran piutang
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Menurut Munawir (2004) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen,
di samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan
terhadap persediaan tersebut. Adanya persediaan yang terlalu besar
dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, biaya
penyimpanan, dan pemeliharaan gudang. Memperbesar kemungkinan
kerguian karena merusak, turunnya kualitas dan memperkecil keuntungan

perusahaan. Dengan sebaliknya adanya persediaan yang terlalu kecil akan



32

menekan keuntungan juga, karena kurangnya material perusahaan tidak dapat
bekerja dengan luas produksi yang optimal.

Pada variabel perputaran persediaan, penelitian Haryono (2018)
menemukan bahwa perputaran persediaan terdapat pengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Semakin cepat periode perputaran persediaan
maka semakin cepat pula perusahaan mengubah persediaan yang tersimpan
melalui penjualan menjadi kas dan kemudian dapat diperoleh profit.
Sebaliknya semakin lama periode perputaran persediaan maka semakin
banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga agar
persediaan di gudang tetap baik, maka itu akan dapat mengurangi kas dan
secara otomatis akan mengurangi perolehan profit.

Sementara Gustriyana & Nurhasanah (2020) menemukan perputaran
persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On Asset) pada
perusahaan property dan real estate. Penelitian Nurafika (2018) menemukan
perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian Agegnew (2019) menemukan bahwa perputaran persediaan
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian Shahzad et
al (2015) yang menemukan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiah (2020) menemukan bahwa

perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Perputaran

modal kerja adalah salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan
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modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak
modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode. Semakin
cepat perputaran modal kerja menunjukkan semakin efektif penggunaan
modal kerja yang berdampak pada meningkatnya profitabilitas perusahaan.

Hasil tersebut sejalan dengan Sariyana dkk (2016) yang menemukan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial dari
perputaran modal Kkerja terhadap profitabilitas. Bagi suatu perusahaan untuk
memperoleh laba yang semaksimal mungkin, dapat dilakukan dengan
memperbesar jumlah produksi yang dapat dijual. Salah satu faktor produksi
terpenting ialah modal kerja yang digunakan perusahaan untuk membiayai
operasi perusahaan demi menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Maka
dari itu, manajer keuangan harus mampu merencanakan dengan baik besarnya
jumlah modal kerja yang efektif dan efisien di masa mendatang.

Sedangkan hasil penelitian Hasbir (2019) menemukan perputaran modal
kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran modal
kerja berpengaruh tidak signifikan dapat dilihat dari hasil analisis antara
perputaran modal kerja dengan profitabilitas yang menggunakan Net Profit
Margin menunjukkan bahwa antara perputaran modal kerja dengan
profitabilitas memiliki pola yang berbeda tiap bulannya selama lima tahun
terakhir, dimana pola yang memiliki trend naik ataupun trend menurun,
namun dapat kita lihat bahwa pola yang muncul adalah pola yang tidak

beraturan atau menunjukkan pola yang berlawanan dan tidak searah.
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Penelitian Maming (2018) juga menemukan bahwa perputaran modal

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini disebabkan

perusahaan dapat menghasilkan penjualan bersih yang banyak tetapi

perusahaan kurang mampu meminimalkan biaya-biaya perusahaan sehingga

menyebabkan laba bersih perusahaan menjadi kecil. Hasil ini didukung oleh

penelitian Shahzad et al (2015) yang menemukan bahwa perputaran modal

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

C. Penelitian Terdahulu

TABEL 1. PENELITIAN TERDAHULU

No | Penulis Judul Variabel PMett_)(_je Hasil
enelitian
1. | Wilasmi, | Pengaruh Variabel Metode Perputaran modal kerja
dkk Perputaran Dependen: Analisis berpengaruh positif
(2020) modal kerja, Profitabiltas regresi terhadap profitabilitas
Perputaran Kas, | Variabel berganda Perputaran kas
Perputaran Indepenen: berpengaruh positif
Piutang, Dan Perputaran terhadap profitabilitas
Perputaran modal kerja Perputaran piutang tidak
Persediaan Perputaran Kas berpengaruh terhadap
Terhadap Perputaran profitabilitas
Profitabilitas Piutang Perputaran persediaan
Perputaran tidak berpengaruh
Persediaan terhadap profitabilitas
2. |Gustriyan | Pengaruh Variabel Metode Perputaran Kas
a& Perputaran Kas, | Dependen: Analisis berpengaruh signifikan
Nurhasan | Perputaran Profitabiltas regresi terhadap Profitabilitas
ah (2020) | Piutang Dan Variabel berganda Perputaran Piutang tidak
Perputaran Indepenen: berpengaruh terhadap
Persediaan Perputaran Kas, Profitabilitas
Terhadap Perputaran Perputaran Persediaan
Profitabilitas Piutang Dan tidak berpengaruh
(Return On Perputaran terhadap profitabilitas
Asset) Persediaan
3. | Nurafika | Pengaruh Variabel Metode Secara parsial
(2018) Perputaran Kas, | Dependent Analisis perputaran kas dan
Perputaran Profitabiltas regresi perputaran persediaan
Piutang, Variabel berganda memiliki pengaruh
Perputaran Indepenen: terhadap profitabilitas,
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Persediaan Perputaran Kas, akan tetapi perputaran

Terhadap Perputaran piutang tidak memiliki

Profitabilitas Piutang, pengaruh terhadap
Perputaran profitabilitas
Persediaan.

Hantono | Pengaruh Variabel Metode Perputaran kas tidak
etal., Perputaran Kas, | Dependent Analisis berpengaruh terhadap
(2019) | Perputaran Profitabiltas regresi ROA

Piutang, Variabel berganda Perputaran persediaan
Perputaran Indepenen: tidak berpengaruh
Persediaan, Perputaran Kas, terhadap ROA
Current Ratio, Perputaran Current ratio tidak
dan Debt to Piutang, berpengaruh terhadap
Equity Ratio, Perputaran ROA
Total Assets Persediaan, DER tidak berpengaruh
Turn Over Current Ratio, negatif terhadap ROA
terhadap dan Debt to Total assets turn over
Profitabilitas Equity Ratio tidak berpengaruh
negatif terhadap ROA

Haryono | Perputaran Kas, | Variabel Metode Perputaran kas tidak
(2018) | Perputaran Dependent Analisis berpengaruh terhadap

Persediaan, Dan | Profitabiltas regresi profitabilitas (ROA),
Perputaran Variabel berganda perputaran persediaan,
Piutang Dengan | Indepenen: berpengaruh terhadap
Perputaran Perputaran Kas, profitabilitas (ROA) dan
modal kerja Perputaran perputaran piutang tidak
Sebagai Variabel | Persediaan, Dan berpengaruh terhadap
Kontrol Perputaran profitabilitas (ROA).
Terhadap Piutang
Profitabilitas
Sariyana | Pengaruh Variabel Metode Ada pengaruh yang
dkk Perputaran Dependent Analisis positif dan signifikan
(2016) Modal Kerja Profitabiltas regresi secara
Dan Likuiditas Variabel Berganda parsial dari perputaran
Terhadap Indepenen: modal kerja terhadap
Profitabilitas Perputaran profitabilitas, sedangkan
(Studi Pada Modal Kerja likuiditas
Perusahaan Food | Likuiditas berpengaruh negatif dan
And Beverages) signifikan secara parsial
terhadap profitabilitas.

Maming | Pengaruh Variabel Metode Perputaran modal kerja
(2018) Perputaran Dependent Analisis memiliki hasil positif

Modal Kerja Profitabiltas regresi dan berpengaruh tidak
Terhadap Variabel Sederhana | signifikan terhadap
Profitabilitas Indepenen: profitabilitas

Pada Perputaran

Perusahaan Modal Kerja

Manufaktur

Yang Terdaftar

Di Bursa Efek

Indonesia

Agegnew | The Effect of Variabel Metode Peneliti menemukan
(2019) | Working Capital | Dependent Analisis bahwa terdapat
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Management on | Profitabiltas regresi hubungan negative yang
Profitability: The | Variabel Sederhana | signifikan antara
Case of Selected | Indepenen: likuiditas dan
Manufacturing Average profitabilitas. Selain itu
and Inventory penelitian ini
Merchandising Period(AIP) menemukan bahwa ada
Companies in Average hubungan positif yang
Hawassa City Collection signifikan antara ukuran
Administration Period (ACP) dan profitabilitas
Average perusahaan. Sementara
Collection studi menemukan bahwa
Period (ACP) ada hubungan positif
Cash antara pertumbuhan
Conversion perusahaan dan
Cycle (CCQC) profitabilitas perusahaan
9 Shajar Relationship Variabel Metode Penelitian ini
(2017) | between Dependent Analisis menemukan hubungan
Working Capital | Profitabiltas regresi negative antara
Management and | Variabel Sederhana | AR,AP,ICP dan siklus
Profitability of Indepenen: konversi kas dengan
Automobile Receivables profitabilitas perusahaan
Companies in Cycle dari perusahaan yang
India: A The accounts pa terdaftar di ekonomi
Paradigm Shift yable turnover yang berbeda
towards ratio
Economic The cost of good
Strengthening s sold (COGS)
10 | Shahzad | Impact of Variabel Metode Hasil penelitian
(2015) | Working Capital | Dependent Analisis menunjukkan bahwa
Management on | Profitabiltas regresi melalui pengelolaan
Firm"s Variabel Sederhana | modal kerja yang tepat
Profitability: A Indepenen: organisasi dapat
Case Study of Working capital memperluas manfaatnya
Cement Industry | management dan profitabilitas
of Pakistan Current ratio mereka.
Working capital
turnover
Inventory turns
over.

Sumber : Penelitian Terdahulu

. Kerangka Konseptual

Tujuan suatu perusahaan atau badan usaha pada umumnya adalah untuk

memperoleh profit. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba dalam satu periode dari hasil operasinya. Sama halnya dengan

tujuan perusahaan pada umumnya, perusahaan otomotif juga mempunyai tujuan
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menghasilkan profit, dimana profit memegang peranan penting untuk masa depan
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan otomotif harus memiliki kemampuan
profit yang baik untuk menjamin keangsungan hidup dan masa depannya. Tinggi
rendahnya profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran modal
kerja.

Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas
kembali dari kas yang telah diinvestasikan pada kas. Kas yang segara kembali
akan menghindarkan kesulitan keuangan, yaitu meminimalkan biaya atau resiko
tidak kembalinya kas pada perusahaan. Tingkat perputaran kas yang tinggi juga
menunjukkan telah terjadinya volume penjualan yang tinggi pula. Sehingga laba
yang diterima perusahaan menjadi besar. Besarnya laba yang diterima akan
membuat tingkat profitabilitas menjadi tinggi. Dengan demikian, tingkat
perputaran kas mempengaruhi profitabilitas.

Selain kas piutang juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi perputaran piutang menunjukkan bahwa
modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah. Tentunya kondisi
ini baik bagi perusahaan, sebaliknya jika perputaran piutang semakin rendah ada
kelebihan modal kerja yang ditanamkan dalam piutang. Hal ini berarti semakin
tinggi perputaran piutang maka semakin cepat tagihan yang masuk sehingga
perusahaan dapat mengubah tagihan yang masuk menjadi kas. Dengan demikian,

tingkat perputaran piutang akan mempengaruhi profitabilitas.
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Tingkat perputaran persediaan juga dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Tingkat perputaran persediaan menunjukkan kecepatan kembalinya
dana yang tertanam pada persediaan. Pada tingkat perputaran persediaan yang
tinggi berarti terjadi tingkat penjualan barang dagang yang tinggi. Dengan
demikian resiko serta beberapa biaya yang berkenaan dengan persediaan akan
dapat diminimalkan, misalnya biaya penyimpanan, biaya pemeliharaan serta
resiko susut atau kerusakan. Makin tinggi tingkat perputaran persediaan maka
makin cepat kembalinya dana yang tertanam pada persediaan tersebut. Akibatnya,
laba yang diterima akan menjadi banyak jumlahnya. Banyaknya laba yang
diterima akan menaikkan tingkat profitabilitas. Dengan demikian tingkat
perputaran persediaan akan mempengaruhi tingkat profitabilitas.

Pada hakekatnya perputaran modal kerja mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan keuntungan atau tingkat profitabilitas perusahaan. Pada
hakekatnya perputaran modal kerja mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan keuntungan atau tingkat profitabilitas perusahaan. Pada hakekatnya
perputaran modal kerja mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
keuntungan atau tingkat profitabilitas perusahaan.

Dari uraian tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara
perputaran modal kerja dengan profitabilitas, dimana hal tersebut diperkuat oleh
hasil penelitian (Mardiah dkk, 2020) dan (Maming, 2018) yang menyatakan
adanya pengaruh perputaran modal kerja secara signifikan terhadap profitabilitas.

Dari uraian di atas dapat dibuat bagan kerangka berpikir secara sederhana

sebagai berikut :



Perputaran Kas
(Cash Turnover)
(X1)

Perputaran Piutang
(Receivable Turnover)
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(X2)

/

Perputaran Persediaan

Profitabilitas
(Y)

(Inventory Turnover)
(X3)

Perputaran Modal
Kerja (Working Capital
Turn Over) (X4)

GAMBAR 2. KERANGKA KONSEPTUAL

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Perputaran kas berpengaruh positif yang signifikan terhadap

profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI.

H2 : Perputaran piutang berpengaruh positif yang signifikan terhadap

profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BELI.

H3 : Perputaran persediaan berpengaruh positif yang signifikan terhadap

profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI
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H4 : Perputaran modal kerja berpengaruh positif yang signifikan terhadap

profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuaan untuk menguji pengaruh perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan dan Perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas pada perusahaan otomotif periode 2015-2019. Hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 4 variabel
independen (perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan
Perputaran modal kerja) dan satu variabel dependen (profitabilitas) yang
menunjukan bahwa :

1. Perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-
2019.

2. Perputaran piutang tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2015-2019.

3. Perputaran persediaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode 2015-2019.

4. Perputaran modal kerja tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di bursa efek

Indonesia periode 2015-2019.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan memperhatikan adanya keterbatasan dalam
penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
penelitian selanjutnya, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk dapat menggunakan
periode penelitian yang lebih panjang. Hal ini diharapkan agar dapat
memperluas ruang lingkup penelitian dan juga mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya juga direkomendasikan untuk dapat menambahkan
variabel - variabel lainnya yang dapat memberikan gambaran yang lebih
luas dalam menentukan pengaruh perputaran kas, perputaran piutang,

perputaran persediaan dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas
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